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Abstrak

Perusahaan jasa pewarnaan benang adalah salah satu Industri Tekstil dan Produk Tekstil.
Persaingan bisnis yang semakin kompetitif membuat perusahaan dituntun untuk memiliki
keunggulan agar dapat bersaing. Aktivitas pada gudang menjadi salah satu yang dapat
diunggulkan demi memberikan layanan yang baik kepada klien. Saat ini PT.XYZ belum
memiliki sistem pengukuran kinerja pada setiap aktivitas di gudang, yang menyebabkan
perusahaan tidak dapat mengetahui pencapaian kinerja perusahaan guna meningkatkan
kinerja gudang pada perusahaan. Salah satu Kendala dari belum adanya pengukuran kinerja
adalah persentase benang cacat yang lolos hingga ke klien menjadi tidak terkendali, yaitu
lebih dari batas toleransi perusahaan sebesar 4%. Hal tersebut terjadi karena tidak terpantau
secara berkala. Maka dari iru diperlukan adanya pengukuran kinerja untuk mencapai
standar performansi yan kemudian dapat dijadikan tolak ukur dalam pengambilan keputusa,
sehingga perusahaan dapat bersaing dan meningkatkan kinerjanya. Untuk mencapai hal ini,
Penelitian ini menggunakan model Sustainability Balanced Scorecard untuk memetakan
strategi gudang pada perspektif BSC dan memperhatikan tiga aspek penting keberlanjutan
yaitu sosial, ekonomi, dan lingkungan. Model Supply Chain Operational Reference digunakan
untuk memetakan proses bisnis dan menentukan indikator (metrik), dengan pendekatan 1SO
14001. Penelitian ini memperoleh 21 Indikator Pengukuran Kinerja, pada perspektif financial
1 KPI, internal business process 15 KPI, customer 2 KPI, dan learning growth 3 KPI. Perspektif
dengan pengaruh paling tinggi hingga pengaruh paling rendah secara berurutan adalah
Internal Business Process, Customer, Learning & Growth, dan Financial.

Kata Kunci : Key Performance Indicator, Sustainability Balanced Scorecard, Supply Chain
Operation Reference, 1SO 14001.

Abstract
Yarn dyeing service company is one of the Textile and Textile Product Industries. Increasingly
competitive business competition has led companies to have advantages in order to compete.
Activities in the warehouse become one that can be favored in order to provide good service to
clients. Currently PT.XYZ does not yet have a performance measurement system for every activity
in the warehouse, which causes the company not know the company's performance achievements
in order to improve the company's warehouse performance. One of the obstacles in the absence
of performance measurement is the percentage of defect yarn that passes to the client becomes
uncontrollable, which is more than the company's tolerance limit of 4%. This happens because it
is not monitored regularly. Therefore, it is necessary to measure performance to achieve
performance standards which can then be used as benchmarks in decision making, so that
companies can compete and improve their performance. To achieve this, this study uses the



Sustainability Balanced Scorecard model to map warehouse strategy from a BCS perspective and
pays attention to three important aspects of sustainability, namely social, economic, and
environmental. The Supply Chain Operational Reference model is used to map business processes
and determine indicators (metrics), with the 1SO 14001 approach. This study obtained 21
Performance Measurement Indicators, from a financial perspective 1 KPI, internal business
process 15 KPI, customer 2 KPI, and learning growth 3 KPI. Perspectives with the highest
influence to the lowest influence sequentially are Internal Business Process, Customer, Learning
& Growth, and Financial.

Keywords : Key Performance Indicator, Sustainability Balanced Scorecard, Supply Chain
Operation Reference, 1SO 14001.

I. Pendahuluan

Pada tahun 2019, industri TPT mengalami pertumbuhan sebesar 15,35% dan menyumbang
nilai ekspor hingga USD12,9 miliar. Selain itu, sebanyak 3,73 juta orang tenaga kerja terserap dalam
industri ini (Kemenperin, 2020). Dengan kondisi tersebut, maka perusahaan TPT memiliki
tantangan untuk terus bertahan di pasar yang kompetitif agar dapat terus memberikan kontribusi
yang baik terhadap perekonomian nasional.

PT. XYZ adalah salah satu perusahaan skala kecil yang bergerak di Industri Tekstil dan
Produk Tekstil yang berdomisili di Majalaya, Jawa Barat. Perusahaan ini merupakan perusahaan
jasa industri dalam pencelupan benang. PT. XYZ telah berdiri selama 38 tahun dan ingin terus
melakukan inovasi dalam pengelolaannya. Inovasi yang dilakukan didasari dengan adanya
keresahan dan permasalahan yang dihadapi. Terdapat beberapa indikator yang saling berhubungan
yang dialami oleh perusahaan dalam mengembangkan bisnisnya yaitu kurangnya modal, kurangnya
keterampilan manajemen, dan keterampilan dalam melakukan proses operasi bisnis. Seringkali
permasalahan yang dihadapi adalah manajemen yang keliru dan kurangnya standardisasi proses
bisnis[1]. Permasalahan yang dihadapi oleh perusahaan khususnya pada bagian pergudangan adalah
belum adanya suatu standar pengukuran kinerja pada aktivitas pergudangan, hal ini mengakibatkan
perusahaan sulit menentukan dan mengidentifikasi pencapaian aktivitas yang telah dilakukan.
Berbeda dari aktivitas gudang pada umumnya, pada PT. XYZ salah satu aktivitas yang dilakukan
adalah melakukan inspeksi manual pada benang jadi yang diterima dari bagian produksi. Sebagai
perusahaan yang menyediakan jasa industri, tentu tingkat kepuasan klien menjadi hal yang sangat
penting. Jasa yang diberikan harus dalam keadaan baik dan sesuai dengan keinginan klien. Salah
satu kondisi akibat dari belum adanya pengukuran kinerja pada gudang adalah cukup besarnya
persentase produk yang cacat yang lolos ke konsumen. Perusahaan menetapkan tingkat kecacatan
yang ditoleransi adalah sebesar 4%, namun pada bulan Januari hingga Juni 2020 tingkat kecacatan
yang lolos ke konsumen mencapai 8,5% pada bulan Januari 2020, dan bulan-bulan selanjutnya
hingga Juni persentase berada di atas 4%. Hal ini tentu berpengaruh terhadap biaya rantai pasok.
Jika hal ini terjadi terus menerus dikhawatirkan dapat membuat biaya rantai pasok terus bertambah
sehingga tidak dapat di akomodasi oleh perusahaan. Tidak terkendalinya jumlah produk cacat yang
lolos dikarenakan kurangnya pemantauan yang diberlakukan perusahaan.

Selain tidak adanya indikator penilaian kinerja pada aktivitas gudang, terdapat
permasalahan dalam menumpuknya jumlah sampah kemasan. Penumpukkan ini terjadi akibat dari
belum maksimalnya pengelolaan sampah non B3 yang ada pada perusahaan. Timbulan sampah
kemasan yang ada secara tidak langsung dapat mengurangi lahan gudang dan penggunaan lahan
gudang menjadi kurang maksimal. Berdasarkan peraturan Menteri Perindustrian Republik Indonesia
Nomor 13 Tahun 2019 Tentang Standar Industri Hijau Untuk Industri Tekstil Pencelupan, Pencapan,
Dan Penyempurnaan, perusahaan harus melakukan pembatasan timbulan sampah sebagai upaya
meminimalisasi timbulan sampah. Maka dari itu perusahaan harus mengimplementasikan
sustainable supply chain management untuk mengurangi permasalahan lingkungan yang dihadapi
dan meningkatkan aktivitas keberlanjutan dengan melihat aspek green innovation. Permasalahan ini
berkaitan dengan permasalahan lingkungan yang menjadi tanggung jawab setiap individu, untuk
mengatasinya diperlukan sustainability development. Diperlukan sebuah konsep yang dapat
digunakan dalam upaya mengurangi kerusakan lingkungan akibat aktivitas industry. Konsep green
industry dimana dapat menyeimbangkan pertumbuhan ekonomi dengan keberlanjutannya
lingkungan [2] [3][4].



Berdasarkan kondisi tersebut, perusahaan perlu untuk meningkatkan kinerja dari aktivitas
pergudangan dengan memperhatikan juga aspek lingkungan. Dalam meningkatkan Kinerja, maka
harus ada standar tertentu untuk menjadi acuan perkembangan perusahaan. Terdapat Sebagian besar
organisasi tidak memiliki tools yang memungkinkan mereka mengidentifikasi dan mengelola proses
logistik yang berkaitan dampaknya terhadap client expectations dan tujuan strategis dari organisasi
tersebut [5].

Dalam menghadapi permasalahan seperti diatas, peneliti menggunakan model supply chain
operation reference (SCOR) untuk memberikan indikator pengukuran kinerja kepada perusahaan.
Model ini digunakan karena SCOR adalah  satu-satunya supply chain framefork yang
menghubungkan antara penilaian kinerja, ahli (best practice), dan software ke model proses bisnis
secara terperinci. Dengan menggunakan model SCOR struktur rantai pasok akan menghubungkan
tujuan bisnis (strategis dan taktis) dan operasi rantai pasok. Peniliti juga menggunakan model
Sustainable Balanced Scorecard agar perusahaan memungkinkan untuk mengukur lima proses
rantai pasok (plan, source, make,and deliver) namun tetap mempertimbangkan pengukuran finansial
dan non finansial serta aspek keberlanjutan. Penggunaan BSC fokus pada strategi bisnis dari 4
prespektif yaitu finance, customers, internal processes, and learning and growth [6] dengan adanya
konsep sustainability yang diintegrasikan, maka terdapat aspek keberlanjutan seperti ekonomi,
social, dan lingkungan.

Il. Landasan Teori
11.1 Supply Chain Management

Supply Chain Management (SCM) memiliki banyak definisi yang dikemukakan oleh para
ahli. Menurut Christopher M. pada tahun 1998 SCM adalah sebuah penggabungan yang efisien dan
strategis dari tujuan bisnis yang sudah ada dan strategi bisnis suatu perusahaan dalam sebuah rantai
pasok. Hal ini dilakukan untuk mengembangkan kinerja perusahaan dalam jangka panjang termasuk
kegiatan rantai pasok secara keseluruhan. Rantai pasok (supply chain) yang dimaksud adalah
bagian-bagian dalam sebuah bisnis (supplier, produksi, distribusi) yang saling berhubungan dan
terlibat dalam berbagai aktivitas dan proses yang menghasilkan suatu value dalam bentuk barang
ataupun jasa kepada end customer [7].
1.2 SCOR

SCOR adalah suatu tool yang digunakan untuk mengevaluasi dan membandingkan
aktivitas dan performansi rantai pasok. SCOR menyediakan framework yang menghubungkan
proses bisnis, metrik-metrik, best practices, dan teknologi menjadi satu struktur untuk
mengembangkan efektivitas dari manajemen rantia pasok dan aktivitas rantai pasok itu sendiri [8].
SCOR model menggambarkan aktivitas bisnis pada semua fase untuk memenuhi permintaan
pelanggan. Dengan menggunakan SCOR perusahaan dapat mengevaluasi efisiensi kegiatan
operasional dari berbagai aspek, dan dapat mengevaluasi kelemahan dan daya saing perusahaan [9]
Model tersebut terdiri dari enam proses manajemen utama seperti pada gambar dibawah ini :
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Gambar I. 1 Enam Manajemen Bisnis Proses Utama



11.3 Sustainable Balanced Scorcard

Sustainable Balanced Scorcard (SBSC) adalah pengembangan model dari BSC yang didalamnya
terdapat tujuan dengan ukuran kinerja terkait sustainability. Dengan SBSC memungkinkan adanya
satu manajemen terpadu untuk mencapai tujuan pada tiga dimensi keberlanjutan dengan
mengintegrasikan ekonomi, lingkungan, dan masalah social [10]. Green SCM dapat mengakomodasi
aspek lingkungan pada konsep sustainability. Green SCM mempertimbangkan dampak lingkungan
yang dihasilkan pada setiap operasi bisnis, baik itu pada desain produk, pemilihan material, proses
manufaktur, pengiriman produk jadi, hingga manajemen akhir dari produk setelah digunakan [3].

1.4 AHP

Analytical Hierarchy Process adalah salah satu model pendukung keputusan yang akan
menguraikan masalah muti faktor atau multi kriteria yang kompleks menjadi suatu hirarki. Metode
ini digunakan pada situasi yang kompleks dan tidak terstruktur, ynag kemudian diberkan nilai
subjektif mengenai pentingnya suatu variabel secara relatif, dan membuat tingkat kepentingan untuk
mengetahui variabel dengan tingkat prioritas yang tinggi dalam mempengaruhi hasil situasi tersebut
[11]. Hierarki pada AHP memiliki level, dimana level pertama adalah tujuan, level selanjutnya
adalah level faktor, kriteria, sub kriteria, hingga level terakhir dari alternatif.
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Gambar 1. 2 Model Konseptual [12]

Penelitian diawali dengan mengetahui keadaan eksisting perusahaan pada aspek
manajemen bisnis, metode, regulasi, dan finansial yang didapatkan dari wawancara dengan
perusahaan. Keadaan eksisting kemudian dikonversi menjadi sebuah business needs yang menjadi
dasar penelitian ini. Penelitian dilakukan berdasarkan studi literatur untuk mengetahui metode dan
langkah — langkah dalam menjawab business needs. Metode dipilih yang sesuai dengan keperluan
penelitian. Dalam penelitian ini, perusahaan memberikan assessment dengan melakukan verifikasi
dan validasi. Pada akhirnya penelitian ini bertujuan untuk memberikan jawaban atas business needs
berdasarkan keilmuan yang ilmiah.

IV. Pembahasan
IV.1 Penentuan KPI Model BSC

Peneliti melakukan wawancara kepada perusahaan mengenai visi misi perusahaan dan
tujuan dari perusahaan. Hasil wawancara kemudian dipetakan dalam strategi BSC. Strategi yang



telah ada kemudian dibuatkan program, dan setiap program ditentukan KPI berdasarkan 4 perspektif
yaitu financial, customer, internal business process, dan learning & growth.

Tabel I. 1 KPI Model BSC

Perspektif Finansial

Strategi KPI Sumber
Mengurangl Total Warehouse and
Elase . Transportation (Delivery) Cost SCOR
Operasional
Perspektif Customer
Meningkatkan Complains [13]
kepuasan -
pelanggan Handled Complains BSC

Perspektif Internal Business Process
Menjaga dan Defect free, Correct content SCOR

meningkatkan Order delivered in full, Delivery
kualitas layanan | performance to customer commit | SCOR, 1SO 14001 [14]
kepada client date, Perfect Condition

Cycle time of Balanced
resources and requirement,
verufy product, pack product, SCOR
pick product, load product, and
ship product
Documentation accuracy SCOR
Mengupayakan Recyclable package material SO 14001 [14]
aktivitas usage
pergudangan yang Number of recordable accidents ISO 14001 [15]
aman bagi pekerja | per employee
dan lingkungan | % waste to landfill ISO 14001 [15]

Perspektif Learning & Growth

Aktivitas
Pergudangan yang
efektif dan Efisien

Strategi KPI Sumber
Meningkatkan Pro_vlgie BSC [16]
pengetahuan, Training

keterampilan, dan | Employee's :
skill karyawan Innovation Manajer

1.2 Penentuan KP1 Model SCOR

Pada model ini proses bisnis dipetakan pada model SCOR hingga pada level3. Aktivitas
kemudian ditentukan metriknya berdasarkan SCOR. Proses bisnis dipetakan berdasarkan perspektif
SCOR vyaitu Plan, Source, Deliver, dan Return. Dalam melakukan proses SCOR perlu diketahui
proses bisnis dan stakeholder pada gudang. Tujuan perusahaan perlu diketahui juga untuk
menentukan performance attribute yang digunakan di perusahaan. SCOR proses dilakukan dengan
mendekomposisi proses bisnis. Proses dekomposisi ini penting dilakukan agar aktvitas penting pada
gudang dapat diidentifikasi [17].

Pada model ini didapatkan sebanyak 37 metrik yang diusulkan, kemudian dilakukan
verifikasi oleh manajer gudang. Hasil verifikasi, terdapat 15 metrik berdasarkan SCOR.

1VV.3 Integrasi SBSC-SCOR 1SO 14001 dan Pembobotan

KPI SCOR kemudian diintegrasikan berdasarkan model SBSC dengan 4 perspektif dan
aspek berkelanjutan. Perspektif, Strategi, dan KPI yang telah disusun kemudian dibobotkan untuk
mengetahui tingkat prioritas masing-masing kriteria. Pembobotan dilakukan dengan menggunakan
AHP, data yang diperlukan didapat dari penyebaran kuesioner PCIJM. Hasil pembobotan adalah
sebagai berikut :
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Gambar I. 3 Hierarki Indikator Kinerja Gudang PT. XYZ




Hasil perhitungan AHP didapatkan bobot masing-masing perspektif, strategi, dan KPI
seperti pada Tabel 1.2. Berdasarkan tabel, KPI C101 memiliki bobot paling tinggi yaitu 0,182
dilanjutkan dengan KPI1 1104 dengan bobot 0,150.

IV.3 Perancangan Sistem Pengukuran Kinerja Rantai Pasok Aktivitas Gudang

Tabel I. 2 Hasil Pembobotan

Perspektif Bobot | Strategi | Bobot | KPI | Bobot
Financial 0,047 F1 0,047 | F101 | 0,047
Customer 0,206 c1 0,206 clot | 0182
C102 | 0,024

1101 | 0,100

1102 | 0,031

11 0,375 | 1103 | 0,052

1104 | 0,150

1105 | 0,042

1201 | 0,015

1202 | 0,044

Internal Business Process | 0,645 1203 | 0,017
12 0,199 | 1204 | 0,026

1205 | 0,027

1206 | 0,017

1207 | 0,054

1301 | 0,034

13 0,071 | 1302 | 0,022

1303 | 0,014

L1 0016 L101 | 0,012

Learning & Growth 0,102 L102 | 0,005
L2 0,086 | L201 | 0,086

Perancang sistem pengukuran Kkinerja pada penelitian ini adalah perancangan pengukuran kinerja
manual untuk mengetahui kinerja dari aktivitas gudang di PT. XYZ. Pada penelitian ini perancangan sistem
hanya berupa gambaran mengenai input, proses, dan output dari pengukuran Kinerja sehingga dapat
diaplikasikan pada perusahaan.

Tabel I. 3 Identifikasi Input Sistem

Perspektif KPI Data Input Keterangan
Financial Total Warehouse and 1. Jumlah Biaya packaging Smaller is
Transportation (Delivery) Cost 2. Jumlah Biaya Pengiriman better
3. Jumlah Biaya tidak langsung
Complains 1. Jumlah keluhan Smaller is
P 2. Jumlah total order better
Customer
. 1. Jumlah keluhan yang terlayani Larger is
Handled Complains 2. Jumlah total order better




Perspektif KPI Data Input Keterangan
. Jumlah order tanpa ada benang | Larger is
0,
% Order received defect free cacat better
Total seluruh order
% Orders received with correct Jumlah batch benang _dengan | Larger is
content keadaan sesuai dengan kartu better
Total batch benang yang diterima
gudang
. . Total order dengan jumlah benang | Larger is
0,
% Order Delivered in full — P
Total seluruh order
% Delivery performance to Total order yang dikirim tepat | Larger is
customer commit date waktu better
Total order yang dikirim
.. Total order dalam keadaan tepat | Larger is
felieenEndien waktu dan jumlah better
. _Total order
Balance Delivery Resourcesand | 1. Waktu  aktivitas ~ memeriksa | Smaller is
Capabilities with Delivery kesesuian jumlah truk dan supir | better
Requirements Cycle Time dengan pesanan yang harus
dikirim
. . . Waktu  aktivitas  memeriksa | Smaller is
Internal L .
BTJSiI’]ESS Verify Product Cycle Time kondisi jumlah benang, kualitas | better
Process benang, dan berat benang
Pack Product Cvcle Time . Waktu aktivitas pengemasan | Smaller is
Y benang better
. . . Waktu aktivitas pengambilan | Smaller is
Pick Product Cycle Time benang better
Load Product & Generate . Waktu loading benang ke armada | Smaller is
Shipping Documentation Cycle truk better
Time
Ship Product Cycle Time Waktu pengiriman benang ke klien | Smaller is
better
Number of reuse packaging Jumlah order yang menggunakan | Larger is
material kemasan reuse. better
Number of inspection and Jumlah kontrol dan pengecekan | Larger is
controls od used devices. alat yang digunakan di gudang. better
Jumlah management limbah yang | Larger is
Number of waste management dikerjakan di gudang. better
Provide Training . Jumlah training yang dilakukan Larger is
better
Learning & Emplovee's Innovation . Jumlah inovasi yang dibentuk oleh | Larger is
Growth ploy karyawan better
Jumlah karyawan Larger is
Vi e Jumlah kehadiran karyawan better




Data yang telah diinput berdasarkan KPI kemudian dilakukan proses seperti pada Tabel
1.4. Hasil perhitungan kemudian dikalikan dengan masing-masing bobot sehingga mendapatkan
nilai akhir dan diketahui nilai atau performansi gudang.

Tabel 1. 4 Identifikasi Proses dan Output

Perspektif KPI Perhitungan (Proses) Bobot Hasil :::ﬁ:r
et Vgﬁcrjehouse Biaya packaging + Biaya
Financial Transportation Penglrln;:r? J;ulilaya tidak 0,047
(Delivery) Cost gsung
. (Jumlah keluhan/Jumlah total
Complains order)*100% 0,182
Customer Handled (Jumlah keluhan
Comblains terlayani/Jumlah seluruh 0,024
P keluhan)*100%
(Jumlah order yang ditemui
% Order received tanpa cacat pada 0.100
defect free pengiriman/Total seluruh '
order) x 100%
7 (Jumlah batch benang dengan
reé:eie gg?/\r/?th keadaan sesuai card/Total 0.031
jumlah batch yang diterima) x '
correct content 100%
KOLOM | il
Q (Total order yang jumlah
.A’ Ordgr benang sesuai/Total order 0,052 el Kali
Delivered in full N -
yang dikirim) x 100% BERISI Nilai
Bobot
% Delivery N
(Total order dikirim tepat HASIL
performance D waktu/Total order yang 0,150 HITUNG Deng_an
customer commit o o Hasil
date dikirim) x 100%
PADA Hitung
PROSE
g;t;:]rézls (Jumlah order dalam keadaan OSES
Process Perfect Condition baik sampai ke klien/Total 0,042
order yang dikirim) x 100%
Balance Delivery
Resources and Average data waktu aktivitas
Capabilities with | memeriksa kesesuian jumlah
. - 0,015
Delivery truk dan supir dengan
Requirements pesanan yang harus dikirim
Cycle Time
Average Waktu aktivitas
Verify Product memeriksa kondisi jumlah 0.044
Cycle Time benang, kualitas benang, dan !
berat benang
Pack Product Average waktu aktivitas
- 0,017
Cycle Time pengemasan
Pick Product Average waktu aktivitas 0,026

Cycle Time

pengambilan benang




Skor

Perspektif KPI Perhitungan (Proses) Bobot Hasil Akhir

Load Product &
Generate
Shipping

Documentation

Cycle Time

Average waktu loading

benang ke armada truk 0,027

Ship Product Average waktu pengiriman

Cycle Time benang ke klien fo

Number of reuse
packaging - 0,034
material

Number of
inspection and
controls od used
devices.

- 0,022

Number of waste

- 0,014
management

Provide Training - 0,012

. Employee's
Learning & Innovation - 0,005
Growth

Worker

Attendance ) 0Zce

V. Kesimpulan

Hasil penelitian ini bagi PT. XYZ adalah berupa perancangan Key Performance Indicator
sebagai alat pengukuran Kinerja pada aktivitas gudang. Dyeing yarn menggunakan metode SBSC-
SCOR dan pembobotan AHP. Berdasarkan pengumpulan dan pengolahan data yang dilakukan,
diperoleh sejumlah 21 KPI untuk mengukur kinerja aktivitas Gudang. KPI tersebut disusun
berdasarkan 4 perspektif BSC dengan pemetaan proses bisnis dengan pendekatan model SCOR dan
konsep keberlanjutan dengan menggunakan ISO 14001. Terdapat 1 KPI pada perspektif Financial,
2 KPI pada perspektif customer, 15 KPI pada perspektif Internal Business Process, dan 3 KPI pada
perspektif Learning Growth. Pada pembobotan tingkat kepentingan kriteria pada AHP, perspektif
Internal Business Process mendapatkan bobot sebesar 0,645, lalu customer dengan bobot 0,206, lalu
learning & growth dengan bobot 0,102, dan terakhir perspektif Financial dengan bobot 0,047.Pada
penelitian ini dihasilkan scorecard sistem pengukuran kinerja aktivitas gudang dyeing yarn secara
manual. Adapun sistem pengukuran ini memiliki input, proses, dan output yang dapat digunakan
untuk mengetahui pencapaian kinerja gudang.
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